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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1	Piutang
Dewasa ini persaingan antara perusahaan semakin tinggi dan memaksa perusahaan untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada para konsumennya. Pada saat barang dikirimkan, persedian berkurang dan timbul tagihan-tagihan kepada para pelanggan karena perusahaan menawarkan penjualan secara kredit.
Dalam keadaan yang normal dan dimana penjualan pada umumnya dilakukan dengan kredit. Piutang mempunyai tingkat likuiditas yang lebih tinggi dari pada inventori, karena perputaran dari piutang ke kas membutuhkan satu langkah saja. Piutang memiliki posisi di aktiva tetap.
Dengan demikian maka piutang merupkan elemen modal kerja yang juga selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam rantai perputaran roda kerja. Dari pendapatan-pendapatan tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa piutang adalah tagihan kepada para pelanggan karena adanya penjualan barang atau jasa secara kredit.

2.1.1 	Pengertian Piutang 
Pengertian piutang sendiri menurut Manulang dan Sinaga (2005;36) “semua tuntutan terhadap pelanggan, baik berbentuk perkiraan uang barang maupun  jasa serta segala hal yang berbentuk transaksi. Selanjutnya piutang merupakan kewajiban pelanggan yang disepakati dan mereka mengharapkan pembayaran itu diselesaikan dengan tanda terima yang sah”.
Piutang timbul karena adanya penjualan barang dan jasa yang dilakukan secara kredit. Semakin besar penjualan secara kredit semakin besar pula piutang perusahaan yang dapat meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan.
Menurut Weston JF dan Brigham (1990472) pengertian piutang usaha adalah:”tagihan kepada pelanggan/pembeli”.

2.1.2	Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Investasi Dalam Piutang 
	Sudah menjadi kelaziman didalam dunia usaha bahwa untuk memperlancar operasi dan perkembangan perusahaan dilakukan transaksi penjualansecara kredit sehingga pemberian piutang adalah juga demi memenuhi keinginan para pelanggan.
Menurut Manullang (2005;38) faktor yang mempengaruhi piutang adalah : 
a. Volume penjualan kredit 
Makin besar proposi penjualan kredit dari total penjualan maka jumlah investasi dalam piutang juga demikian artinya perusahaan harus menyediakan investasi yang lebih besar dalam piutang dan meski berisiko semakin besar, profitabilitasnya juga akan meningkat.
b. Syarat pembayaran kredit
Syarat pembayaran dapat bersifat ketat atau lunak. Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat, artinya keselamatan kredit lebih diutamakan dari pada profitabilitasnya. Syarat pembayaran yang ketat antara lain tampak dari batas waktu pembayaran yang pendek dan pembebanan bunga yang berat untuk pembayaran piutang yang terlambat.
c. Ketentuan tentang  pembatasan kredit
Dalam penjualan secara kredit, perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau plafon bagi kredit yang diberikan kepada para pelanggan. Makin tinggi plafon yang diberikan kepada pelanggan, makin besar pula dana yang di investasikan ke dalam piutang.
d. Kebijakan dalam penagihan piutang
Kebijakan dalam penagihan piutang secara aktif maupun pasif, dapat dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan juga berharap agar pelanggan menyetor pembayaran hutang tepat waktu. Kebijakan ini ditempuh dengan cara:
1. Memungut secara langsung 
2. Memberi peringatan dengan mengirim surat kepada pelanggan 
e. Kebiasaan pembayaran pelanggan 
Sebagai pelanggan mempunyai kebiasaan membayar dengan menggunakan kesempatan mendapatkan  cast discount, sedang sebagian lagi tidak demikian. 

2.1.3	Penilaian Resiko Kredit 
	Menurut manullang (2005;41) dalam penilaia kredit dikenal dengan 5C diantaranya adalah:



1. Character
Penilainnya menyangkut kejujuran, informasi mengenai integritas pelanggan sangat penting dalam proses penilaian karena setiap transaksi kredit megandung faktor kesanggupan untuk membayar.
2. Caparity 
Kemampua pelanggan yang ditunjukan dari kesuksesan dalam mengelola perusahaan .
3. Capital 
Penilaian sumber-sumber keuangan perusahaan pelanggan yang terutama dapat ditunjukan dari neracanya. 
4. Collateral 
Berhubungan dengan aktiva perusahaanpelanggan sebagai jaminan keamanan kredit yang diberikan kepadanya.
5. Condition
Berhubungan dengan penilaian kemungkinan untuk mengadakan pembatasan atau ketentuan perpanjangan kredit dalam perkiraan yang di rasa meragukan.

2.1.4	Pencegahan Resiko Kredit 
	Menurut Manullang (2005;42) pencegahan resiko kredit diantaranya:
a. Mencari informasi tentang mental atau kepribadian melalui penilaian masyarakat terhadap pelanggan yang bersangkutan mengenai bonadifitas perusahaan tersebut.
b. Mencari informasi tentang kemampuan keuangan diperoleh dalam bentuk neraca, laporan laba rugi, serta laporan lainnya yang menggambarkan posisi laporan keuangan perusahaan.
c. Mencari informasi tentang jalannya perusahaan yang menyangkut  posisi keuangan perusahaan pelanggan dimasa yang akan datang.
d. Menetapkan kebijakan setahap demi setahap memudahkan perusahaan memberikan penilaian yang lebih valid dalam mengambil keputusan untuk pemberian piutang.
e. Membatasi jumlah piutang yang akan diberikan kepada pelanggan.
f. Meminta barang jaminan baik berupa barang ataupun bankgarantie.
g. Seleksi terhadap verkooper atau agen misalnya kemacetan penagihan piutang bukan pada pihak pelanggan akan tetapi pada pihak perusahaan itu sendiri .
Seperti halnya inventory, dalam piutang pun dikeal pula pengertian persedian bersih atau persedian minimal.

2.2		Laba
Laba adalah suatu ukuran efesiensi dalam menjalankan usaha perusahaan. Jadi laba merupakan suatu kelebihan pendapatan dan keuntungan yang layak diterima perusahaan, karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain dalam jangka waktu tertentu. Laba diartikan pengembalian (return) atau kelebihan setelah modalberhasil dijaga agar tidak menurun.
Laba merupakan salah satu tujuan setiap operasional perusahaan, sehingga dalam aktivitasnya sebuah perusahaan diharapkan untuk menciptakan laba. Kemampaun perusahaan dalam menghasilkan laba sering kali dijadikan tolak ukur kinerja perusahaan tersebut. Untuk lebih memahami tentang laba, berikut akan diuraikan pengertian mengenai laba.

2.2.1	Pengertian Laba
	Menurut beberapa ahli pengertian laba adalah menurut Arief Suadi (2000;6) “laba adalah selisih antara pendapatan dan dimana baik memasukan maupun keluarkan dinyatakan dalam suatu moneter yang menunjukan efektivitas”.
	Menurut Suharli (2006;34) “laba (profit) adalah arus masuk aktiva, sebagai imbalan modal (return on capital) yang melibihi kebutuhan untuk memelihara modal”.
	Sedangkan Simanulang (2000;25) “laba merupakan perbedaan pendapat dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba bersih. Laba diperoleh dari pendapatan usaha yang dihitung setiap periode tertentu”.
	Pengertian laba dibagi menjadi dua konsep pemeliharan modal diantaranya:
a. Financial capital Maintenance (FCM)
Laba diperoleh apabila jumlah uang dari aktiva bersih pada akhir periode melebihi jumlah uang dari aktiva bersih pada akhir periode, setelah mengeluarkan setiap distribusi kepada dan tambahan invetasi dari pemilik selama periode.

b. Physical Capital Maintenance (PCM)
Laba diperoleh apabila kapasitas produktif (atau kemampuan operasional) perusahaan pada akhir periode melebihi kapasitas produksi fisik pada awal periode, setelah mengeluarkan seluruh distribusi kepada dan tambahan investasi dari pemilik selama satu periode. Kapasitas produki diwakili oleh inventory dan fixed asset.

2.2.2	Konsep Pengukuran Laba 
	Konsep laba menurut Herdriksen (1994;131)”konsep laba aktual sebagai pengukuran yang fundamental  yang harus terus menerus mengalami tantangan, akan tetapi sudut perspektif informative, konsep laba jelas menggambarkan akuntansi.
	Menurut penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa laba dapat dijadikan pengukuran. Pengukuran laba dapat dilakukan dengan cara menghitung pertumbuhan net asset pada dua periode akutansi yang berbeda kemudian dinilai perbedaannya dengan cara pendapatan dikurangi beban yang dikeluarkan.

2.2.3	Dua Konsep Laba 
	Laba menurut Herdriksen (1994;149-150)ada dua konsep antara lain:
1. Laba operasi berjalan 
Memusatkan perhatian pada pengukuran efesiensi perusahaan. Penekanan prhitungan laba adalah pada current dan operating. 
2. Konsep Laba Konprehensif 

Didefinisikan sebagai  total perubahan dalam pemilihan yang diakui dengan mencatat transaksi atau evaluasi perusahaan selama periode tertentu untuk di distribusikan deviden transaksi.

2.2.4 Pengukuran Laba 
Menurut  Smith dan Skousen (1992;128)tak  harus terjadi pada saat uang kas diterima. Kerangka konseptual mengindentifikasi dua faktor yang harus dipertimbangkan yaitu :
· pendapatan laba tersebut telah direalisasikan 
· pendapatan laba tersebut telah dihasilkan karena sebagian besar dari proses untuk menghasilkan laba telah diselesaikan. 
Agar pendapatan dan keuntungan direalisasikan, maka persedian atau aktiva lainnya harus dipertukarkan dengan kas atau klam terhadap kas. Pengukuran laba dapat dilakukan dengan cara menghitung pertumbuhan net  asset pada dua priode akuntansi berbeda. Kemudian dinilai perubahannya.

2.2.5 Unsur-unsur Laba 
· Pendapatan (revenue)
Adalah arus masuk atau penambahan nilai atau aktiva suatu entitas  atau penyelesaian suatu kewajiban-kewajiban (kombinasi  keduanya) yang berasal dari penyerahan atau yang merupakan operasi utama atau operasi inti berkelanjut.
· Beban  (expense)
Adalah arus keluar atau pemakaian nilai aktiva atau terjadinya kewajiban (kombinasi) keduanya yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa atau pelaksanaan aktivitas lain yang merupakan oprasi utama inti yang berkelanjutan dari suatu entitas.
· Keuntungan 
Adalah  kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi feriferal (menyatakan suatu yang brsifat sampingan, tidak merupakan hal utama) atau incidental pada suatu entitas dari transaksi laba dan kejadian serta situasi lain yang mempengaruhi  entitas kecuali yang dihasilkan dari beban atau distribusi kepada pemilik.
· Kerugian (losses)
Adanya penurunan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi periferal (menyatakan suatu yang bersifat sampingan, tidak merupakan hal utama) atau incidental pada suatu entitas dari transaksi laba dan kejadian serta situasi lain yang mempengaruhi  entitas kecuali yang dihasilkan dari beban atau distribusi kepada pemilik.

2.2.6 Jenis-jenis Laba
Jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan adalah sebagai berikut :
1. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dengan penjualan dengan harga pokok penjualan.

2. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.
3. Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba/rugi dimana untuk mencari laba operasi ditambah pendapat lain-lain dikurangi dengan beban beban. 

2.2.7 Keterbatasan Perencanaan Laba 
Keterbatasan perencanaan dalam laba dapat dilihat sebagai berikut :
1. Rencana laba didasarkan pada teksiran-taksiran yang akan tergantung  pada ketelitian dalam penyusunannya, maka dalam mengestimasi diperlukan modifikasi bila diperlukan perusahaan.
2. Perencanaan rencana memerlukan waktu, menejemen sering kali putus asa karena terlalu banyak berharap dalam tempo  yang singkat.
3. Perencanaan laba akan efektif jika hanya semua pemimpin tanggung  jawab melakukan usaha secara terus menerus dan agresif ke arah penyelesaian.  

2.2.8 Manfaat Perencanaan Laba 
Manfaat perencanaan laba menurut Mulyadi di antaranya sebagai berikut: 
a. Memberi  pendekatan yang terarah dalam pemecahan permasalahan.
b. Memaksa pihak manajemen untuk mengadakan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi secara teliti sebelum mengambil keputusan.
c. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah kepada pencapaian laba dan mendorong timbulnya perilaku yang sadar akan penghematan biaya dan pemanfaatan sumber daya secara maksimal.
d. Merancang  peran serta dan mengkoodinasi rencana operasi berbagai segmen dari keseluruhan organisasi manajemen sehingga keputusan terakhir dari rencana saling terkait pada penggarahan keseluruh organisasi dalam bentuk rencana terpadu dan menyeluruh. 
e. Menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistematik setiap segi atau aspek organisasi untuk memeriksa dan memperbaharui kebijakan dan pedoman secara berkala.
f.  Mengkoordinasi semua kegiatan perusahaan kedalam suatu prosedur perencanaan anggaran yang terarah.

2.2.9 Tujuan Perhitungan Laba
Perhitungan laba suatu perusahaan dapat dilakukan setiap bulan, namun untuk
tujuan praktis perhitungan laba dilakukan pada akhir periode akuntansi. Menurut Harnanto (1984;21) perhitungan laba/rugi menyajikan informasi keungan yang berguna untuk:
a. Menilai keberhasilan operasi perusahaan dan efesiensi didalam mengelola kegiatan-kegiatan operasinya.
b.  Membuat estimasi (taksiran) jumlah laba dimasa yang akan datang, sebagai keberhasilan operasi perusahaan.
c. Menilai rentabilitas/profitabilitas dari modal yang ditanamkan oleh para pemilik didalam perusahaan.
d. Menentukan apakah modal yang ditanamkan oleh para pemilik, dikelola dan dilindungi keamanannya dengan baik oleh manajemen didalam menjalankan kegiatan usahanya.

2.3 Hubungan Piutang Usaha Dengan Laba 
Keberhasilan  suatu perusahaan tidak lepas dari suatu usaha dan mempertahankan kelangsungan aktifitas perusahaan. Untuk meningkatkan produktifitas perusahaan terdapat salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan secara bersama adalah aspek keuangan yang menyangkut piutang.
Investasi dalam piutang tidak terlepas dari pertimbangan keuntungan, dengan menginvestasikannya dalam piutang perusahaan mengharapkan laba. Laba harus sedemikian besarnya sehingga dapat menutupi biaya modal yang ditanam dalam investasi. Dengan demikian perkataan laba merupakan kenaikan dalam kekayaan rill yang dapat dibagikan kepada para pemilik perusahaan pada akhir periode.
Tujuan utama suatu perusahaan adalah menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas bagi masyarakat serta memberikan layanan terbaik bagi pelanggan. Perusahaan mendirikan suatu kegiatan usaha untuk memproduksi suatu barang, yang kemudian barang tersebut tidak disimpan begitu saja didalam gudang melainkan harus dijual kepada konsumen. Dan dari hasil penjualan tersebut perusahaan memperoleh imbalan berupa laba. Pada saat barang dikirimkan, persediaan berkurang dan timbul tagihan-tagihan kepada pelanggan karena perusahaan menawarkan penjualan secara kredit.
Pengaruh piutang terhadap pendapatan laba menurut  Suad Husnan (2002;123) “penjualan secara kredit menyebabkan perusahaan tersebut memiliki piutang, dengan alasan lain penjualan secara kredit merupakan suatu upaya untuk meningkatkan (atau untuk mencegah penurunan) penjualan. Dengan penjualan yang semakin meningkat, diharapkan laba juga akan meningkatkan”.
Besar kecilnya piutang yang dimiliki oleh perusahaan di samping dipengaruhi kondisi perekonomian pada umumnya, juga dipengaruhi oleh kebijaksanaan perkreditan yang ditentukan  perusahaan. Kondisi  perekonomian pada umumnya tidak bisa dipengaruhi oleh manajemen keuangan. Kebijaksanaan perkreditan jelas bisa ditentukan oleh perusahaan.  Dalam menilai kredit ini dengan membandingkan antara tingkat resiko dan laba.



		
